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1. Pendahuluan

Pajak merupakan sumber utama bagi penerimaan negara guna membiayai seluruh
pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pajak merupakan pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk negara dan akan
digunakan untuk kepentingan pemerintah dan masyarakat umum. Indonesia sebagai salah satu
negara berkembang dari tahun ke tahun secara terus-menerus melakukan pembangunan, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Berdasarkan lembaga pemungutannya, di
Indonesia terdiri dari pajak pusat dan pajak daerah.

Pajak daerah memiliki peranan penting dalam sumber dana dan penompang
pembangunan @lerah. Pajak daerah memberikan penerimaan terbesar dalam Pendapatan Asli
Daerah (PAD). Salah satu jenis pajak daerah yang memberikan kontribusi cukup besar adalah
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Dibandingkan dengan pajak-pajak yang lain Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) menjadi kontribusi yang cukup besar untuk pendapatan daerah
(Susanto & Arfamaini, 2021). Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka bertambah juga
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penerimaan negara dan daerah dari sektor pajak (Ummah, 2015). Begitupun dengan jumlah
kendaraan bermotor yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Dengan jumlah kendaraan yang meningkat setiap tahunnya maka beban pajak yang
ditanggung pemilik kendaraan semakin besar, untuk itu dimanfaatkan oleh pemerintah daerah
dalam menarik pajak kendaraan bermotor demi meningkatkan sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Namun nyatanya di Kabupaten Kendal, dengan meningkatnya jumlah kendaraan
bermotor dan tingginya penerimaan pajak kendaraan bermotor, ternyata nilai tunggakan masih
tinggi.

gepala Unit Pengelolaan Pendapatan Daerah (UPPD) Kabupaten Kendal, Retno Pantja
Indah dalam sosialisasi KepatuhaffJPembayaran Pajak Kendaraan yang bertempat di Pendopo
Tumenggung Bahurekso Kendal mengatakan, potensi pajak kendaran di Kabupaten Kendal
tahun 2021 sebesar Rp 120 miliar, namun saat ini baru mencapai Rp 87 miliar atau kurang Rp
33 miliar. Berikut Presentase wajib pajak yang telah melakukan kewajiban pajaknya di SAMSAT
Kendal tahun 2018-2021 pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Target, Realisasi Penerimaan dan Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor di
Kantor SAMSAT Kendal Tahun 2018-2021

Tahun Target Realisasi Penerimaan Tunggakan
2018 Rp 101,166,050,000 Rp 103,296,776,875 Rp 2,547,231,015
2019 Rp 105,733,000,000 Rp 106,989,068,600 Rp 4,290,443,440
2020 Rp 109,200,000,000 Rp 105,818,021,025 Rp 8,726,605,975
*2021 Rp 120,875,000,000 Rp 97,920,633,400 Rp 14,625,695,483

Sumber: Kantor Samsat Kendal sd November 2021

Berdasarkan tabel 1 dari tahun ke tahun target penerimaan semakin meningkat. Pada
tahun 2018 dan tahun 2019 realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor telan melampaui
target, namun masih terdapat tunggakan. Mulai tahun 2020-2021 penerimaan pajak tidak
memenuhi target dan jumlah tunggakan meningkat. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Kendal masih rendah.

Berdasarkan fenomena diatas, banyak masyarakat dalam membayar pajak kendaraan
bermotor mengalami ketidakpatuhan. Kefiffuhan wajib pajak adalah faktor penting dalam
merealisasikam target penerimaan pajak. Semakin tinggi kepatuhan wajib pajak, maka akan
semakin meningkat penerimaan pajak. Untuk itu perlu adanya faktor-faktar untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, khususnya dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor UPPD
SAMSAT Kendal. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor adalah pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan
samsat keliling. Penelitian ini mengembangkan peneliti dari Ardiyanti & Supadmi (2020) tentang
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, SdfElisasi Perpajakan dan Penerepan Layanan Samsat
Keliling pada Kepatuhan Wajib Pajak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah pada penelitian ini menambahkan satu variabel bebas yaitu Kesadaran Wajib Pajak.

Teori Atribusi pertama kali dikemukakan oleh Fritz Heider (1958) kemudian
dikembangkan oleh Harold Kelley (1972). Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan
tentang perilaku seseorang. Teori ini menjelaskan bahwa ketika individu mengamati perilaku
individu lainnya, individu tersebut berupaya untuk menjelaskan apakah perilaku tersebut
disebabkan oleh pihak internal atau pihak eksternal (Robbins & Judge., 2008). Perilaku yang
disebabkan secara internal merupakan perilaku yang berada dibawah kendali pribadi individu
itu sendiri, seperti ciri kepribadian, kesadaran, dan kemampuan. Sedangkan perilaku yang
disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi oleh pihak luar,yang secara
tidak langsung individu dipaksa berperilaku karena suatu situasi, tuntutan atau lingkungan
seperti adannydBengaruh sosial dari orang lain.

Menurut Undang-Undang No 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk kebutuhan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Menurut Undang-Undang No 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah, Pajak Daerah, yang selanjutnya disebut Pajak, adalah kontribusi wajib
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gpada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsundfjdan
digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemaknfffan rakyat. Pajak
Kendaraan Bermotor adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.
Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan
di semua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan
lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga
gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat berat dan alat-alat besar
yang dalam operasinya menggunakan roda dan motor dan tidak melekat secara permanen
serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.

Kepatuhan wajib pajak adalah kesediaan yang dimiliki oleh wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya sesuai aturan yang berlaku tanpa dilakukannya pemeriksaan,
investigasi seksama, peringatan ataupun ancaman dalam penerapan sanksi dari segi hukum
maupun administrasi (Susanto & Arfamaini, 2021). Dalam meningkatkan PAD khususnya pada
penerimaan pajak kendaraan bermotor sangat didominasi kesadaran waijib pajak untuk taat dan
patuh membayarkan pajaknya. Apabila wajib pajak dapat memenuhi kewajibannya maka dapat
dikatakan bahwa wajib pajak tersebut telah patuh membayar pajak kendaraan bermotor.

Pengetahuan perpajakan adalah informasi atau ilmu pajak yang dapat digunakan oleh
wajib pajak sebagai dasar saat menempuh arah srategi tertentu dalam melaksanakan hak dan
kewajibannya pada bidang perpajakan. Pengetahuan perpajakan adalah proses bagi wajib
pajak dalam mengetahui, mengerti, dan memahami tentang ketentuan umum serta tata cara
perpajakan, kemudian mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam membayarkan pajaknya.
Apabila wajib pajak tidak memiliki pengetahuan akan peraturan perpajakan atau tingkat
pengetahuannya rendah, maka akan menghasilkan tingkat kepatuh® yang rendah pula.
Ardiyanti & Supadmi (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa semakin tinggi
pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak, maka kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Kendaraan Bermotor juga semakin meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rusmayani & Supadmi (2017), Susanto & Arfamaini (2021) menyatakan bahwa
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

Hi: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

Sosialisasi menjadi sarana komunikasi yang paling berpengaruh untuk menyamakan
persepsi mengenai perpajakan antara pemerintah dengan wajib pajak. Sosialisai perpajakan
memiliki peran yang penting untuk sarana memberikan pengetahuan kepada wajib pajak
mengenai peraturan perpajakan dan tata cara perpajakan, agar masyarakat mengetahui dan
menjalankan kewajiban perpajakannya melalui metode-metode penyampaian yang tepat.
Dengan adannya sosialisasi ini diharapan masyarakat dapat paham tentang pentingnya pajak.
Ardiyani & Supadmi (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa semakin baik sosialisasi
perpajakan, maka kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor juga
semakin meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusmayani & Supadmi (2017)
menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

H,: Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak memiliki kesanggupan
dan kemauan untuk memenuhi kewajiban pajaknya dalam mengetahui, mengakui, menghargai
dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku. Kesadaran wajib pajak merupakan itikad baik
seseorang yang berasal dari hati nuraninnya yang tulus dan ikhlas dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Setelah mendapatkan pengetahun tentang pentingnya pajak yang salah
satunnya berasal dari sosialisasi perpajakan, seharusnya wajib pajak memiliki kesadaran diri
untuk membayar pajak. Susanto & Arfamaini (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka wajib pajak semakin patuh dalam
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membayar pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardani &
Rumiyatun (2017) dan Ummah (2015) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Hs: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendgEhan bermotor.

Samsat keliling merupakan layanan pengesahan Surat Tanda Nomer Kendaraan (STNK),
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu
Lintas Jalan (SWDKLLJ) dengan menggunakan kendaraan bermotor yang beroperasi dari satu
tempat ke tempat lain (Ardiyanti & Supadmi, 2020). Samsat keliling membantu mempermudah
masyarakat dalam membayar pajaknya, karena penempatan pelayanan yang stategis di tiap-
tiap daerah dengan metode jemput bola yaitu mendatangi pemilik kendaraan atau wajib pajak
yang jauh dari pusat pelayanan samsat sehingga dapat mengurangi biaya. Dengan adanya
samsat keliling disetiap wilayah-wilayah tertentu menjadikan masyarakat lebih patuh dalam
membayarkan pajaknya tanpa ada permasalahan pembayaran pajak yang jauh dari pusat yang
berakibat keterlambatan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan meminimalisir denda
terjadi. Ardiyanti & Supadmi (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa semakin baik
penerapan layanan Samsat Keliling, maka kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor juga semakin meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwipayana
dkk (2017) menyatakan bahwa samsat keliling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

Hs: Samsat keliling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

2. Mef3de Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak kendaraan
bermotor yang terdaftar di SAMSATFaendal. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
non probability dengan metode sampling incidental. Sampling Incidental adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel. Berdasarkan perhitungan rumus
solvin didapat jumlah sampel sebanyak 100 responden. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan data primer yaitu
menyebarkan kuesioner. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan software SPSS. Analisis regresi linear berganda untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara variabel regresi yang memiliki satu variabel terikat dua atau lebih
variabel bebas.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Data Statistik Deskriptif
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
Pengetahuan Perpajakan 100 17 30 24,27 3,357
Sosialisasi Perpajakan 100 16 35 26,28 4,615
Kesadaran Wajib Pajak 100 7 20 15,55 2,819
SAMSAT Keliling 100 11 25 20,59 3,194
[Eepatuhan Wajib Pajak 100 12 25 19,82 2,928
Valid N (listwise) 100

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 2 menunjukan nilai N sebesar 100 dengan variabel pengetahuan
perpajakan memiliki nilai minimum 17, maksimum 30, mean 24,27 dan std. deviation 3,357.
Variabel sosialis§E) perpajakan memiliki nilai minimum 16, maksimum 35, mean 26,28 dan std.
deviation 4,615. Variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai minimum 7, maksimum 20, mean
15,55 dan std. deviation 2,819. Variabel samsat keliling memiliki nilai minimum 11, maksimum
25, mean 20,59 dan std. deviation 3,194. Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum
12, maksimum 25, mean 19,82 dan std. deviation 2,928.

3.2 Uji Normalitas
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters?® Mean ,0000000

Std. Deviation 1,86018632
Most Extreme Differences Absolute ,057

Positive ,043

Negative -,057
Kolmogorov-Smirnov Z 575
Asymp. Sig. (2-tailed) ,896

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Bumber: Data diolah (2021)

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah didalam model terdapat regresi, variable
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Pengujian fEmalitas
dapat dilihat dengan uji Kolmogorov-Smirnov, apabila menunjukan nilai signifikansi > 0,05 maka
data terdistribusi normal. Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas menunjukan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,896 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi
dengan n@@mal.

3.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ter§#ut ditemukan
adannya korelasi antar variable bebas (independen) (Ghozali, 2018:107). Uji multikolonieritas
dapat dilihat dari nilai tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai tolerance
> 0,10 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan bebas multikolonieritas atau tidak terdapat
hubungan antar variabel independen.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Pengetahuan Perpajakan ,536 1,865
Sosialisasi Perpajakan ,582 1,719
Kesadaran Wajib Pajak , 739 1,353
Samsat Keliling ,692 1,445

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4 hasil uji multikolinieritas menunjukan nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen dalam model regresi
bJas multikolinieritas.
3.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. (Ghozali, 2006:105).
Pengujian dapat dikatakan bebas dafEheterokedasitas apabila nilai signifikan > 0,05.
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan
SAMSAT Kaeliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Kendal
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1 (Constant) 2,780/,917 3,032],003
Pengetahuan Perpajakan -,049|,045 -, 150, -1,086|,280
Sosialisasi Perpajakan -,016|,032 -,066 -,496| 621
Kesadaran Wajib Pajak ,013 |,046 ,034 ,287 774
SAMSAT Keliling ,005 |,042 ,016 ,128 ,899

Dependent Variable: Glejser
Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 5 hasil uji heteroskedastisitas menunjukan nilai signifikan > 0,05.
Maka Epat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas heteroskedastisitas.
3.5 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variable independen
yang jumlahnya lebih dari sdlilterhadap suatu variable dependen (Ghozali, 2018:95). Adapun
hasil analisis linear beganda dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ] Sig. |
1 (Constant) 1,847 1,577 1,171 ,245
Pengetahuan Perpajakan 227 ,078 ,261 2,929 ,004
Sosialisasi Perpajakan 211 ,054 ,333| 3,899 ,000
Kesadaran Wajib Pajak 172 ,079 ,165 2,182 ,032
Samsat Keliling ,205 ,072 224 2,858 ,005

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 6 hasil uji regresi berganda, maka dapat diperoleh model persamaan
sebagai berikut:
Y = 1,847 + 0,227X1 + 0,2110Xz + 0,172X3 + 0,205X4

1. Nilai konstanta sebesar 1,847 artinnya jika variabel pengetahuan perpajakan, sosialisasi
perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan samsat keliling diasumsikan konstan, maka
tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor akan bernilai sebesar 1,847.

2. Koefisien variabel pengetahuan perpajakan (X:) sebesar 0,227 artinya peningkatan
koefisien variabel pengetahuan perpajakan, akan meningkatkan koefisien variabel
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

3. Koefisien variabel sosialisasi perpajakan (Xz) sebesar 0,211 artinya peningkatan
koefisien variabel sosialisasi perpajakan, akan meningkatkan koefisien variabel
atuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

4. Koefisien variabel kesadaran wajib pajak (Xs) sebesar 0,172 artinya peningkatan
koefisien variabel kesadaran wajib pajak, akan meningkatkan koefisien variabel
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

5. Koefisien variabel samsat keliling (Xs) sebesar 0,205 artinya peningkatan koefisien
variabel samsat keliling, akan meningkatkan koefisien variabel kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

36 UjiF
Uji F digunakan untuk menunjukan apakah variabel dependen berhubungan atau
memiliki pengaruh secara simultan terhadap keseluruhan variabel independen (Ghozali,
2018:98). Uji F dapat dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan, apabila nilai sig < 0,05
maka hipotesis diterima dan jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak.
Tabel 7 Hasil Uji F
ANOVAP

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
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1 Regression 506,191 4 126,548 35,094 | ,0002
Residual 342,569 95 3,606
Total 848,760 99

a. Predictors: (Constant), SAMSAT Keliling, Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi
[@rpajakan, Pengetahuan Perpajakan

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 7 hasil uji F hitung = 35,094 dan nilai sig = 0,000 (nilai sig < 0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen (pengetahuan perpajakan,
sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan samsat keliling) berpengaruh positif dan
signifikan E8rhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

3.7 Uji Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?®) digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai KERfisien
determinasi adalah antara 0 — 1. Apabila nilai R semakin besar mendekati satu, maka variabel
independen memberikan semua infosmasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi-variabel
dependen.

Tabel 8 Hasil Uji Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7722 ,596 579 1,899

a. Predictors: (Constant), SAMSAT Keliling, Kesadaran Wajib Pajak,
E@sialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 8 hasil uji koefisien determinasi menunjukan nilai R? sebesar 0,579.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan,
kesadaran wajib pajak, dan samsat keliing berpengaruh terfiillap kepatuhan waijib pajak
kendaraan bermotor sebesar 57,9%. Sedangkan sisannya 42,1% dipengaruhi oleh variabel-
variabel I4) yang tidak terdapat dalam penelitian.

3.8 Uit

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variable
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen (Ghozali,
2018:98). Uji t dapat dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan apabila niali thitung > ttabel
atau sig < 0,05 maka variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Nilai tie didapat dari rumus df=n-k-1, dengan @5%.

Tabel 9 Hasil Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 1,847 1,577 1,171 ,245
Pengetahuan Perpajakan 227 ,078 ,261 2,929 ,004
Sosialisasi Perpajakan 211 ,054 ,333 3,899 ,000
Kesadaran Wajib Pajak A72 ,079 65| 2,182 ,032
Samsat Keliling ,205 ,072 ,224 2,858 ,005

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 9 hasil uji t, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan
SAMSAT Kaeliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Kendal
(Artin Milleani)
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Berdasarkan tabel 4.23 variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai t hitung 2,929 >t
tabel 1,985 dan nilai signifikan 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan
perpajakan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor (Y). Sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama (H+1) diterima.
2. Pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Berdasarkan tabel 4.23 variabel sosialisasi perpajakan memiliki nilai t hitung 3,899 > t
tabel 1,985 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa sosialisasi
perpajakan (Xz) berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor (Y). Sehingga dapat disimpulkan hipotesis kedua (Hz) diterima.
3. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Berdasarkan tabel 4.23 variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai t hitung 2,182 > t
tabel 1,985 dan nilai signifikan 0,032 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa kesadaran waijib
pajak (Xs) berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor (Y). Sehingga dapat disimpulkan hipotesis ketiga (Hs) diterima.
4. Pengaruh samsat keliling terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Berdasarkan tabel 4.23 variabel samsat keliling memiliki nilai t hitung 2,858 > t tabel
1,985 dan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa samsat keliling (Xa)
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y).
Sehingga dapat disimpulkan hipotesis keempat (H4) diterima.
3.9 Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor

Pada variabel pengetahuan perpajakan dilihat dari uji t, hasil penelitian menunjukan nilai t
hitung sebesar 2,929 > t tabel 1,985 dan nilai signifikan 0,004 < 0,05. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Kendal. Temuan ini mendukung teori
atribusi yang menj@hskan pengetahuan perpajakan dapat dikatakan sebagai faktor internal
karena berasal dari dalam diri wajib pajak yang mempengaruhi perilaku patuh dalam membayar
pajak kendaraan bermotor. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan yang baik pasti
akan mengetahui dan menyadari fungsi pajak kendaraan digunakan untuk membiayai
pembangunan daerah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardiyanti & Supadmi (2020), Rusmayani & Supadmi (2017) dan Susanto & Arfamaini (2021)
bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak,
maka kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor juga semakin
meningkat. 4
Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Pada variabel sosialisasi perpajakan dilihat dari uji t, hasil penelitian menunjukan nilai t
hitung sebesar 3,899 > t tabel 1,985 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Kendal. Temuan ini mendukung teori
atribusi yang menjelaskan sosialisasi perpajakan dapat dikatakan sebagai faktor eksternal
karena perilaku wajib pajak dipengaruhi oleh faktor dari luar seperti tuntutan, situasi lingkungan
dari orang lain. Sosialisasi yang dilakukan secara berkala melalui media sosial, brosur, siaran
radio, pemasangan spanduk, dan lain sebagainya mempengaruhi keyakinan individu dan dasar
bagi wajib pajak dalam bertindak atau mengambil keputusan hak dan kewajibannya untuk
membayarkan pajaknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardiyanti & Supadmi (2020) dan Rusmayani & Supadmi (2017) bahwa sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Semakin baik
sosialisasi perpajakan, maka kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan
bermotor juga semakin menin@kat.
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Pada variabel sosialisasi perpajakan dilihat dari uji t, hasil penelitian nffunjukan nilai t
hitung sebesar 2,182 > t tabel 1,985 dan nilai signifikan 0,032 < 0,05. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Kendal. Temuan ini mendukung teori
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atribusi yang menj@laskan kesadaran wajib pajak dapat dikatakan sebagai faktor intemal
karena berasal dari dalam diri wajib pajak yang mempengaruhi perilaku patuh dalam membayar
pajak kendaraan bermotor. Kesadaran wajib pajak berasal dari dalam diri sendiri saat
membayarkan pajaknya, kesadaraan wajib pajak meliputi kondisi mengetahui, memahami dan
melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan tanpa adanya paksaan. Apabila wajib
pajak menyadari pentingnya pembayaran pajak kendaraan bermotor, maka wajib tidak akan
menunda atau lupa waktu jatuh tempo dan mengalokasikan dananya atau menyiapkan dana
untuk melaksanakan kewajibannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanto & Arfamaini (2021), Rusmayani & Supadmi (2017) dan Ummah (2015)
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan [rmotor juga semakin meningkat.
Pengaruh Samsat Keliling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Pada variabel samsat keliling dilihat dari uji t, hasil penelitian menunjukan nilai t hitung
sebesar 2,858 >t tabel 1,985 dan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa samsat keliling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Kendal. Temuan ini mendukung teori atribusi yang
menjelaskan Samsat keliling dapat dikatakan sebagai faktor eksternal karena perilaku wajib
pajak dipengaruhi oleh faktor dari luar seperti tuntutan, situasi lingkungan dari orang lain.
Samsat keliling memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya,
karena yang tidak bisa datang kekantor samsat dapat mendatangi samsat keliling di tiap lokasi
sesuai jadwal. Penempatan lokasi yang strategis, tata cara pembayaran, akses informasi
secara online yang cepat dan mudah, serta petugas samsat keliling yang bersikap ramah dan
terampil akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam membayarkan
pajaknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti &
Supadmi (2020), Dwipayana dkk (2017) bahwa samsat keliling berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Semakin baik penerapan layanan samsat keliling,
maka kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor juga semakin
meningkat.

4. Kesimpulan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengetahuan
Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor di Kabupaten Kendal. Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Kendal. Kesadaran Wajib
Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
di Kabupaten Kendal. Samsat Keliling berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Kendal.
Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka terdapat saran untuk peneliti selanjutnya agar
dapat menambah atau mengganti variabel bebas yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor seperti sanksi perpajakan atau aplikasi sakpole dan diharapkan untuk
memperluas wilyah seperti penelitian dalam ruang lingkup provinsi.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan
SAMSAT Kaeliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Kendal
(Artin Milleani)
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